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ABSTRAK

Dian Fitriani, 1802090069. Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making
Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas 1V UPT SDN 060890 Medan
Polonia. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui keterampilan menulis siswa
kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia sebelum menggunakan model
pembelajaran decision making, (2) Mengetahui keterampilan menulis siswa kelas
IV UPT SDN 060890 Medan Polonia sesudah menggunakan model pembelajaran
decision making, (3) Mengetahui pengaruh model pembelajaran decision making
terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan kelompok one
group pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV
UPT SDN 060890 Medan Polonia yang berjumlah 28 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh yang dimana semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
observasi. Berdasarkan hasil penelitian : (1) Sebelum menggunakan model
pembelajaran decision making bahwa nilai rata-rata siswa masih rendah yaitu
56,18, dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran decision making adalah 70, (2) Sesudah menggunakan model
pembelajaran decision making nilai rata-rata siswa meningkat yaitu 82,54, dan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa sesudah menggunakan model pembelajaran decision
making adalah 92, (3) Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh hasil perhitungan
hipotesis menggunakan uji t (Paired Sample T Test) pada taraf signifikan 0,05
diperoleh hasil nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan H,
diterima dan H,, ditolak. Hasil analisis data tersebut data tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest dengan
demikian terdapat pengaruh model pembelajaran decision making terhadap
keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia.

Kata Kunci: Decision Making, keterampilan menulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan adanya kegiatan belajar mengajar, belajar
mengacu pada kegiatan yang dilakukan seseorang secara sadar atau sengaja.
Kegiatan belajar juga diartikan sebagai interaksi individu dengan lingkungan.
Lingkungan dalam hal ini adalah objek lain yang memungkinkan individu
memperoleh informasi, pengalaman atau pengetahuan. Proses pembelajaran
adalah tempat dimana siswa dapat mengembangkan keterampilan dan sikapnya
serta mentransformasikan aktivitas intelektual yang mengarah pada proses
pembelajaran (Amin & Dahnial, 2022).

Proses pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh beberapa komponen,
diantaranya yaitu guru, siswa, metode dalam mengajar, media pembelajaran,
keaktifan siswa maupun motivasi siswa dalam belajar (Sitepu, 2017). Proses
pembelajaran juga ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang terjadi, yaitu
interaksi yang berorientasi pada tujuan. Interaksi ini berakar dari pendidik (guru)
dan peserta didik dan secara sistematis melalui tahapan konseptual,
implementasi, dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran yang baik diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan yang ingin dicapai (Pane & Dasopang, 2017).

Pembelajaran yang baik juga merupakan pembelajaran yang mampu
menjadikan peserta didik sebagai insan yang berkompeten dalam bidang yang
dibelajarkan sesuai dengan kriteria yang telah disepakati, dan pembelajaran yang

bermakna merupakan pembelajaran yang mampu menjadikan peserta didik



merasa senang, nyaman, termotivasi, dan tertantang untuk belajar (Dahnial,
2020).

Dalam kegiatan belajar mengajar, Guru menurut Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen adalah “pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah” (Dahnial, 2017). Guru
merupakan tenaga profesional yang bertanggung jawab kepada siswa dalam
meningkatkan akademiknya, serta guru yang berkompeten akan lebih mampu
mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada level yang optimal
(Sari & Dahnial, 2021).

Guru dituntut harus mampu menyampaikan ilmu kepada siswanya dan
harus memperhitungkan semua aspek dan strategi pengajaran, disusun secara
sistematis baik yang menyangkut masalah interaksi pengelolaan kelas,
pengajaran dan penilaian dalam mengajar (Amin & Dahnial, 2021). Dan juga
harus merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis model,
media dan sumber pembelajaran yang tepat sehingga berlangsung secara
menyenangkan, efektif dan efisien (Dahnial & Syamsuyurnita, 2022). Selain itu,
guru juga dapat menggunakan berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan pemilihan model pembelajaran juga harus sesuai dengan
materi yang akan disampaikan (Sitepu dkk., 2021). Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, guru perlu lebih kreatif dalam menyampaikan pembelajaran untuk

menciptakan inovasi-inovasi baru dan kreasi dalam kegiatan pembelajaran yang



bertujuan memberikan stimulus kepada siswa agar siswa dapat mengembangkan
keterampilannya (Prihatin, 2018).

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat empat keterampilan berbahasa,
yaitu keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis yang dipelajari siswa di sekolah. Salah satu aspek
keterampilan yang harus dikuasai siswa yaitu keterampilan menulis. Menulis
adalah salah satu keterampilan yang tidak asing lagi. Sejak masuk Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi sudah sering menulis. Dalam kehidupan sehari-sehari,
seseorang tidak lepas dari kegiatan menulis. Dengan demikian, menulis adalah
kemampuan untuk membangkitkan pikiran, perasaan, dan keinginan penulis
dengan menggunakan kalimat-kalimat yang efektif dan bermakna yang dapat
dipahami oleh pembaca. Keterampilan menulis juga sangat diperlukan siswa
untuk memenuhi tugas-tugasnya sebagai seorang pelajar (Ismilasari, 2013).

Menulis adalah keterampilan yang harus diajarkan kepada siswa sekolah
dasar, kemampuan awal siswa selanjutnya dapat digunakan untuk
mengkomunikasikan ide dan gagasan yang ingin disampaikan kepada orang lain
(Adnan dkk., 2019). Menulis adalah kegiatan yang berkelanjutan, sehingga
pembelajaran harus dilanjutkan dari sekolah dasar (Adnan dkk., 2019).
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk menyampaikan ide atau gagasan yang dipikirkan melalui bahasa tulisan
agar dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain (Situmorang, 2018).

Tujuan menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami

olen pembaca yang memiliki kesamaan pengertian terhadap bahasa yang



digunakan. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat menyampaikan ide-ide
dan gagasan untuk mencapai tujuan (Meiroza, 2019). Keterampilan menulis juga
memiliki tujuan khusus, seperti menginformasikan, menjelaskan dan
mengusulkan. Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu tentang
seseorang ke dalam bentuk tulisan. Adapun fungsi utama menulis adalah sebagai
alat komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung dengan lawan bicara.
Dengan menulis dapat memperdalam daya tanggap, dapat memecahkan
masalah, dan dapat menumbuhkan kecerdasan (Nasution, 2017).

Selain memiliki tujuan dan fungsi yang sangat penting bagi siswa, pada
kenyataannya keterampilan menulis termasuk salah satu keterampilan yang
masih dianggap cukup sulit khususnya bagi siswa Sekolah Dasar. Yang menjadi
penyebabnya adalah terdapat kesalahan dalam pengajaran yang terlalu pasif
sehingga menimbulkan kesan bahwa menulis itu sulit maka dari itu banyak siswa
Sekolah Dasar yang tidak menyukai pelajaran menulis atau mengarang.
Seseorang enggan menulis karena tidak tahu untuk apa dia menulis dan merasa
tidak tahu bagaimana harus menulis. Mereka juga mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat, terbatasnya kosa kata yang dimiliki, dan kurangnya imajinasi
atau kreatifitas untuk berpikir saat menulis.

Situmorang, (2018:166), menyatakan bahwa keterampilan menulis sering
kali dianggap keterampilan yang paling sulit, karena kegiatan menulis adalah
proses mereduksi simbol-simbol grafis dan membangkitkan ide, pikiran, dan
emosi pembaca melalui sarana tulisan lisan. (Sholichah, 2020) berpendapat

bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dari



empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, karena pada
keterampilan menulis mengintegrasikan banyak kemampuaan berbahasa,
meliputi: penguasaan kosa kata, ejaan, penentuan topik, tema, penyusunan
kalimat, hingga penyusunan paragraf.

Berdasarkan observasi pada tanggal 12 februari 2022 di kelas IV UPT
SDN 060890 Medan Polonia terdapat permasalahan yaitu terdapat 15 siswa yang
keterampilan menulisnya rendah dari keseluruhan jumlah siswa yaitu 28 siswa,
siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide-ide kreatifnya ke dalam bentuk
tulisan, siswa masih bingung untuk memulai dari mana siswa akan menulis,
bagaimana selanjutnya dan bagaimana mengakhiri sebuah tulisan dalam
pembelajaran menulis karangan, sehingga siswa menganggap keterampilan
menulis sangat sulit. Selain itu, guru juga kurang kreatif dalam memvariasikan
metode, model, maupun strategi yang menarik dan memotivasi siswa dalam
pembelajaran menulis. Guru juga belum pernah menggunakan model
pembelajaran decision making khususnya pada pembelajaran menulis. Dalam
pembelajaran menulis guru masih sering menggunakan metode ceramah, dan
dengan cara meminta siswa menuliskan sebuah karangan, membacanya di depan
teman-teman sekelas, kemudian menyerahkan tulisan tersebut kepada guru.

Dengan demikian, siswa tidak tahu dimana letak kesalahan pada
tulisannya, padahal masih banyak siswa yang kurang dalam penguasaan tata
bahasa, kosa kata baku yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD).

Dan berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan peniliti, keterampilan menulis



siswa dikatakan kurang dapat dilihat berdasarkan data tentang hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Nilai Hasil Ulangan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia

No. Nilai Frekuensi Presentase (%)
1 >70 13 46,4 %
2 <70 15 53,6 %
Jumlah 28 siswa 100 %

(Sumber data : Guru kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis siswa
diantaranya: kurang lancar dalam mengeluarkan atau menyampaikan ide dan
gagasan, kurangnya kemampuan dalam berpikir secara kritis, dan kurang
termotivasi dalam pembelajaran menulis. Siswa yang mendapatkan nilai 70 —
100 yaitu kriteria tuntas, dan nilai 0 — 69 yaitu kriteria tidak tuntas.

Melihat permasalah yang telah terjadi kiranya perlu untuk melalukan
perubahan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada keterampilan
menulis siswa. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran. Model
pembelajaran adalah perencanaan pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman dari awal sampai akhir pembelajaran yang disajikan secara khas oleh
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan kumpulan dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran (Sari, 2019:59). Model pembelajaran yang
dapat diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif. Ada beberapa macam
model pembelajaran kooperatif, salah satunya yaitu model pembelajaran

decision making.



Model pembelajaran decision making merupakan model pembelajaran
yang dimana siswa belajar secara berkelompok dan saling berinteraksi, bekerja
sama untuk memecahkan masalah yang ada, siswa juga dilatih untuk berani
mengeluarkan pendapat serta tanggap dalam mengambil keputusan. Model
pembelajaran decision making tidak jarang disamakan dengan berpikir Kritis,
pemecahan masalah dengan berpikir logis dan reflektif (Huda & Naelofaria,
2020). Model pembelajaran dicision making memungkinkan siswa menjadi lebih
tanggap dan aktif serta kreatif. Model pembelajaran decision making juga
menuntut siswa untuk mengungkapkan pendapat atau pengetahuan yang dimiliki
(Novia & Anas, 2021).

Penggunaan model pembelajaran decision making menuntut siswa untuk
mampu bekerjasama untuk mengerjakan tugas bersama, menghargai perbedaan
pendapat serta tanggung jawab individu dan kelompok. Pada model
pembelajaran decision making siswa tidak hanya bekerjasama dalam kelompok
dalam memecahkan suatu masalah akan tetapi juga memberikan manfaat kepada
individu untuk meningkatkan pemahamannya.

Maka dengan menggunakan model pembelajaran decision making ini
diharapkan adanya perubahan dan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi
yaitu tentang keterampilan menulis siswa, juga dapat melatih siswa untuk
berpikir secara kritis dan kreatif agar siswa mampu untuk menuangkan atau
menyampaikan ide-ide dan gagasan yang dipikirkan dalam bentuk tulisan atau
karangan agar dapat dibaca dan dipahami orang lain. Oleh karena itu peneliti

mengambil judul penelitian yaitu “ Pengaruh Model Pembelajaran Decision



Making Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas 1V UPT SDN 060890

Medan Polonia ”

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan ada beberapa masalah

yang dapat kita lihat, yaitu :

1.

2.

Keterampilan menulis siswa rendah

Siswa masih merasa kesulitan dalam menuangkan ide-ide ktreatifnya
kedalam bentuk tulisan

Siswa masih bingung untuk memulai dari mana siswa akan menulis

bagaimana selanjutnya dan bagaimana mengakhiri sebuah tulisan.

. Masih banyak siswa yang kurang dalam penguasaan tata bahasa, kosa kata

baku yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (EYD).

Guru kurang kreatif dalam memvariasikan model pembelajaran yang menarik
dan dapat memotivasi siswa untuk melatih keterampilan menulis siswa dalam
pembelajaran menulis.

Guru juga belum pernah menggunakan model pembelajaran decision making

khususnya pada pembelajaran menulis.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk menghindari adanya

kemungkinan meluasnya permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti



membatasi masalah mengenai model pembelajaran decision making dan

keterampilan menulis siswa kelas 1V UPT SDN 060890 Medan Polonia.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890 Medan

Polonia sebelum menggunakan model pembelajaran decision making ?

. Bagaimana keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890 Medan

Polonia sesudah menggunakan model pembelajaran decision making ?
Apakah ada pengaruh model pembelajaran decision making terhadap

keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan di kelas IV UPT SDN

060890 Medan Polonia yaitu :

1.

Untuk mengetahui keterampilan menulis siswa Kelas IV UPT SDN 060890
Medan Polonia sebelum menggunakan model pembelajaran decision making.
Untuk mengetahui keterampilan menulis siswa Kelas IV UPT SDN 060890
Medan Polonia sesudah menggunakan model pembelajaran decision making.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran decision
making terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890

Medan Polonia.



10

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan peneliti di Kelas IV UPT
SDN 060890 Medan Polonia adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan,
pemikiran serta pengetahuan mengenai keterampilan menulis. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan guru dalam
mengajar, dan dapat mengetahui model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif, serta dapat dijadikan untuk memperbaiki proses dalam kegiatan
belajar mengajar. Sehingga kesulitan yang dihadapi guru atau siswa
terpecahkan masalahnya sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b. Bagi Sekolah
Sebagai sumber inspirasi dalam perbaikan kualitas pembelajaran
khususnya pada keterampilan menulis siswa di UPT SDN 060890 Medan
Polonia.
c. Bagi Peneliti
Sebagai alat untuk membangun pengetahuan dan memproleh hasil
atau penemuan dari kegiatan penelitian agar bisa dikembangkan, untuk
meningkatkan  kualitas  keterampilan  menulis dalam kegiatan

pembelajaran.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Hakikat Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah rencana atau model yang dapat
digunakan untuk membentuk sebuah kurikulum (rencana pembelajaran
dalam jangka panjang), merancang atau menyusun materi pembelajaran,
dan memandu pembelajaran dikelas atau sebaliknya (Wijanarko, 2017).
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai gambaran keseluruhan
pembelajaran yang kompleks, yang dimana berbagai macam teknik dan
proses menjadi bagian yang penting. Dalam kompleksitas model
pembelajaran terdapat metode, teknik, dan proses yang saling
bersinggungan (Sundari, 2017).

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang berupa pola
proses sistematis yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan
untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Awalludin, 2018). Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan dalam pembelajaran yang digunakan untuk menentukan atau
mencapai tujuan setiap pokok bahasan (Nurlaelah & Sakkir, 2020). Model
pembelajaran adalah pedoman bagi pendidik dalam merencanakan

pembelajaran di dalam kelas, mulai dari penyiapan perangkat, media, dan

11
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perlengkapan pembelajaran hingga perangkat penilaian yang mengarah
pada upaya pencapaian tujuan pembelajaran (Mirdad, 2020).

Model pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang
menggambarkan pendekatan sistematis untuk mengatur pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan bagi para
pengajar dalam merencanakan dan dapat dikuasai oleh siswa itu sendiri
yang diperoleh dari proses dan kegiatan pembelajaran (Dahnial, 2020).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran jangka panjang, Yyang
menggambarkan keseluruhan pembelajaran yang kompleks yang meliputi
teknik, metode, dan proses. Sekaligus dapat mempersiapkan perangkat,
media dan perlengkapan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran, dan berfungsi sebagai pedoman bagi paara pengajar dalam
merencanakan pembelajaran dan dapat dikuasai oleh siswa itu sendiri yang

diperoleh dari proses pembelajaran.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Menurut Rusman (dalam Wijanarko, 2017:53) model pembelajaran
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Berdasarkan teori pedagogis dan teori pembelajaran oleh para ahli

tertentu.
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2) Memiliki sisi atau tujuan pendidikan yang ingin dicapai.

3) Pedoman peningkatan belajar mengajar kegiatan dapat dijelaskan
didalam kelas.

4) Memiliki bagian-bagian dari model pembelajaran dengan nama sebagai
berikut: a) Urutan langkah-langkah pembelajaran (sintaks), b) adanya
prinsip-prinsip reaksi, c) sistem sosial, d) sistem pendukung. Keempat
bagian tersebut merupakan pedoman praktis ketika guru akan
menerapkan suatu model pembelajaran.

5) Berdampak sebagai akibat dari model pembelajaran yang diterapkan,
yang meliputi: a) berdampak pada pembelajaran, yaitu hasil belajar
yang terukur, b) pengaruh dukungan, yaitu keberhasilan belajar jangka
panjang.

6) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman

model pembelajaran yang telah dipilihnya.

c. Model Pembelajaran Cooperative Learning
Cooperative learning juga merupakan model pembelajaran yang
saat ini banyak digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, terutama
untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam
mengaktifkan siswa, siswa yang tidak dapat bekerja sama, dan siswa yang
tidak perduli dengan orang lain (Isjoni, 2016:16). Menurut Johnson dalam
(Isjoni, 2016:17) Cooperative learning merupakan model pembelajaran

dengan mengelompokkan siswa dalam suatu kelompok kecil agar siswa
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dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang dimiliki dan
mempelajari satu sama lain dalam kelompok. Menurut Slavin (Isjoni,
2016) cooperative learning merupakan model pembelajaran yang dimana
guru mendorong para siswa untuk bekerja sama dalam kegiatan-kegiatan
tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa cooperative learning merupakan model
pembelajaran yang sekarang ini banyak digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, siswa dikelompokkan menjadi kelompok kecil agar siswa dapat
bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang dimiliki dan guru hanya
mendorong para siswa untuk melakukan kegiatan seperti diskusi atau

pengajaran oleh teman sekelompok.

d. Jenis-jenis Model Pembelajaran Cooperative Learning
Menurut (Isjoni, 2016:50) dalam cooperative learning terdapat
beberapa variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu
diantaranya :
1) Student Team Achievement Devision (STAD)
2) Jigsaw
3) Group Investigation (GI)
4) Rotating Trio Exchange
5) Group Resume

6) Decision Making
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2. Hakikat Model Pembelajaran Decision Making
a. Pengertian Model Pembelajaran Decision Making

Decision making merupakan salah satu model pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik secara aktif
dan dapat menambah pemahamannya dengan mandiri secara
berkelompok. Model pembelajaran dicision making memungkinkan siswa
menjadi lebih tanggap dan aktif serta kreatif. Model pembelajaran decision
making juga menuntut siswa untuk mengungkapkan pendapat atau
pengetahuan yang dimiliki (Novia & Anas, 2021). Model pembelajaran
decision making merupakan model pembelajaran yang dimana siswa
belajar secara berkelompok dan saling berinteraksi, bekerja sama untuk
memecahkan masalah yang ada, siswa juga dilatih untuk berani
mengeluarkan pendapat serta tanggap dalam mengambil keputusan. Model
pembelajaran decision making tidak jarang disamakan dengan berpikir
kritis, pemecahan masalah dengan berpikir logis dan reflektif (Huda &
Naelofaria, 2020).

Menurut Facione (dalam Winarso, 2014), decision making dapat
dianggap sebagai suatu hasil atau keluaran dari proses pemikiran atau
pengetahuan yang membawa pada pemilihan suatu tindakan diantara
beberapa alternatif yang tersedia. Decision making merupakan model
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan kelompok kecil
agar siswa dapat menjalin kerja sama dalam memilih alternatif yang baik

dalam memecahkan sebuah masalah. Sehingga siswa dapat berpikir secara
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kritis untuk menyelasikan pemecahan masalah dengan baik (Prihatin,
2018).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa decision making adalah model pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan kelompok kecil dan memungkinkan
siswa menjadi lebih tanggap dan kreatif karena menuntut siswa untuk
mengeluarkan dan mengungkapkan pendapat dan pengetahuan yang
dimiliki untuk menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik.

Adapun cara menentukan kelompok model pembelajaran decision
making adalah sebagai berikut :

1) Jumlah anggota tiap kelompok terdiri dari 5 orang.

2) Pengelompokkan siswa hendaknya heterogen.

3) Penetapan kelompok ditentukan oleh pendidik.

4) Penghargaan (hadiah) lebih berorientasi kepada kelompok dari pada

individu (Depdiknas, 2014:7).

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Decision Making

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran decision
making pada kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut :
1) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran dan perumusan masalah,
2) Secara klasikal memberi gambaran atau kasus permasalahan yang

sesuai dengan materi pelajaran,
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3) Membuat pertanyaan agar siswa dapat mengidentifikasikan
permasalahan tersebut,

4) Secara berkelompok siswa diminta untuk mengidentifikasikan
permasalahan dan mencari solusinya,

5) Sebagai kelompok atau individu, siswa diminta untuk menjelaskan
mengapa siswa memilih solusi tersebut,

6) Secara kelompok atau individu siswa diminta untuk menentukan apa
penyebab dari permasalahan,

7) Secara kelompok atau individu siswa diminta untuk mengusulkan
tindakan apa yang harus dilakukan agar terhindar dari masalah tersebut

(Winarso, 2014).

. Karakteristik Model Pembelajaran Decision Making

Menurut Harren (dalam Kurniasari, 2012), terdapat beberapa
karakteristik dalam pengambilan keputusan (decision making) adalah
sebagai berikut : rasional yang ditandai dengan pencarian informasi yang
utuh dengan adanya alternatif dan evaluasi secara logis, intuitif yang
ditandai dengan perhatian pada perincian sumber informasi dari pada
pengolahan atau pencarian informasi secara sistematis, serta lebih
mengandalkan perasaan, spontan yang ditandai dengan keinginan untuk
dapat mengambil keputusan secepat mungkin, dan dependen yang ditandai
dengan pencarian saran atau masukan dari orang lain sebelum mengambil

keputusan yang penting.
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d. Kelebihan Model Pembelajaran Decision Making
Menurut Mulyono (dalam Prihatin, 2018:57), menyatakan bahwa

kelebihan dari model pembelajaran decision making yaitu:

1. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois.

2. Meningkatkan kesetiakawanan sosial.

3. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide atau pendapat yang
dikemukakan orang lain yang dirasakan lebih baik.

4. Meningkatkan para siswa agar saling belajar mengenai sikap,
keterampilan informasi, perilaku sosial, dan pandang-pandangan.

5. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang suatu perbedaan
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, kelas sosial, agama, dan

orientasi tugas.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Decision Making
Menurut Lie (dalam Prihatin, 2018:57), menyatakan bahwa
kekurangan model pembelajaran decision making yaitu:
1) Membutuhkan atau memakan banyak waktu.
2) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik
3) Siswa mudah melepas diri dari keterlibatan dan tidak memperhatikan.
4) Kurang kesempatan untuk individu.

5) Sering terjadi kegaduhan.
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Indikator Model Pembelajaran Decision Making

(Prihatin, 2018) menyatakan bahwa ada beberapa langkah-langkah
dalam model pembelajaran decision making yaitu sebagai berikut :
1) Informasi
Pada tahap ini guru memberikan informasi, tujuan dan rumusan
masalah.
2) Merumuskan Masalah
Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk merumuskan masalah
sesuai dengan gambar dan alat peraga yang disajikan.
3) Identifikasi
Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat dilingkungan sekitar dan membuat
pemecahan masalah secara kelompok.
4) Pemecahan Masalah
Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk berpikir real, mengajak
siswa untuk mengemukakan dan mencari penyebab terjadinya masalah.
5) Merumuskan Kesimpulan
Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk menyimpulkan seluruh

informasi yang telah diperoleh dan memberi penghargaan.

g. Teori Yang Melandasi Model Pembelajaran Decision Making

Teori belajar kontruktivisme menjadi salah satu teori yang dikenal

di dunia pendidikan. Teori satu ini di pelopori oleh Jean Piaget pada awal
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abad 20-an. Jean Piaget yang dikenal sebagai kontruktivis pertama
menegaskan bahwa dalam teori kontruktivisme mengisyaratkan bahwa guru
memompakan pengetahuan ke dalam kepala siswa, melainkan pengetahuan
yang didapatkan melalui komunikasi timbal balik antar siswa yang ditandai
oleh suasana belajar yang bercirikan pembelajaran yang aktif. Guru
memvariasikan model pembelajaran di dalam proses pembelajaran sehingga
siswa mampu menggunakan otaknya secara efektif, efisien dan melibatkan

emosi dan kemampuan kreatif siswa.

3. Hakikat Keterampilan Menulis
a. Pengertian Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap
muka dengan orang lain (Astuti & Mustadi, 2014). Menulis merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang paling ekspresif dan produktif.
Dikatakan sebagai ekspresif karena, menulis merupakan hasil pikiran dan
emosi yang dapat disampaikan melalui aktivitas menggerakkan motorik
halus melalui goresan-goresan tangan kita. Dikatakan juga produktif, karena
merupakan proses dalam menghasilkan satuan bahasa berupa karya nyata
dan merupakan proses lahirnya tulisan. Oleh karena itu, menulis sering
disebut sebagai hasil pemikiran seseorang yang dapat dipahami oleh orang

lain (Sardila & Pd, 2015).
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Menulis adalah kegiatan mengungkapkan ide dengan mengubah
bunyi menjadi tulisan. Untuk mengungkapkan ide dan gagasan dalam
bahasa tulis membutuhkan sejumlah potensi pendukung yang
membutuhkan keseriusan, kemauan keras, dan bahkan belajar dengan
sungguh-sungguh untuk mencapainya (Puspitasari & Bakti, 2014). Menulis
dapat diistilahkan sebagai mengarang, yaitu seluruh rangkaian kegiatan
seseorang dalam mengungkapkan ide, dan mengkomunikasikannya kepada
masyarakat pembaca melalui bahasa tulisan untuk dipahami (Nasution,
2017). Menulis adalah proses berpikir yang dituangkan dalam bentuk
tulisan, ide dan gagasan dan dikembangkan dalam merangkai beberapa
kumpulan huruf menjadi sebuah kata, lalu beberapa kata menjadi sebuah
kalimat. Kemudian rangkaian kalimat dikembangkan menjadi paragraf dan
menjadi sebuah karangan yang utuh (Zulaeha & Supriyanto, 2013).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan  bahwa  keterampilan menulis adalah  kegiatan
mengungkapkan ide, gagasan atau hasil pemikiran yang dituangkan dalam
bentuk tulisan maupun karangan sebagai sarana komunikasi tidak langsung
agar dapat dipahami oleh orang lain dan memerlukan keseriusan agar

menghasilkan tulisan yang baik.

b. Tujuan Keterampilan Menulis
Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu tentang seseorang

kedalam bentuk tulisan. Menulis juga memiliki tujuan khusus, seperti
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menginformasikan, menjelaskan dan mengusulkan (Nasution, 2017).
Tujuan menulis menurut (Emilsa & Guslinda, 2019) yaitu antara lain
sebagai berikut : (1) menyampaikan ide pokok pikiran dan gagasan pada
pembaca, (2) untuk menyampaikan informasi tentang sesuatu kepada
pembaca, (3) dapat memberikan hiburan kepada pembaca dan, (4) dapat
mempengaruhi dan mengajak pembaca melalui tulisannya.

Tujuan menulis adalah untuk mengekspresikan pemikiran, ide,
gagasan, perasaan dan pendapat yang berbeda dalam tulisan melalui
penyusunan karangan bebas (Fuad, 2018). Tujuan menulis adalah agar
tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca yang memiliki
kesamaan pengertian terhadap bahasa yang digunakan. Melalui
keterampilan menulis, siswa dapat menyampaikan ide-ide dan gagasan
untuk mencapai tujuan (Meiroza, 2019). Setiap tulisan mengandung
beberapa tujuan, yang sangat beraneka ragam. Bagi penulis yang belum
berpengalaman  sebaiknya memperhatikan tujuan  menulis  yaitu
memberitahukan, meyakinkan pembaca, menghibur, dan mengekspresikan
perasaan dan emosi seseorang (Nasution, 2017).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tujuan menulis adalah untuk mengekspresikan dan
menyampaikan ide, gagasan, pemikiran seseorang dalam bentuk tulisan dan
sebagai sarana untuk menyampaikan, memberitahukan informasi kepada

pembaca yang disampaikan secara tidak langsung.
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c. Manfaat Keterampilan Menulis
Ada banyak manfaat yang di dapat dari kegiatan menulis,
kemanfaatannya itu diantaranya yaitu: (1) dapat meningkatkan kecerdasan,
(2) dapat mengembangkan daya inisiatif dan Kkreativitas seseorang, (3)
menumbuhkan keberanian pada diri seseorang, dan (4) menjadi pendorong
terhadap kemauan dan kemampuan dalam mengumpulkan sebuah informasi

(Saddhono & Slamet, 2014: 161).

d. Indikator Keterampilan Menulis
(Khotimah & Suryandari, 2017) menyatakan bahwa ada beberapa
tahapan dalam menulis, yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Pra-Penulisan (Persiapan)

Tahap ini merupakan tahap pertama yang disebut juga tahap
persiapan. Pada tahap ini, penulis mempersiapkan, mengumpulkan
informasi, mengumpulkan masalah, mengolah informasi, berdiskusi,
membaca, dan lain-lain, dimana penulis memperkaya masukan
kognitifnya yang akan diproses pada tahap selanjutnya.

2) Tahap penulisan (Pengembangan Isi)

Pada tahap menulis, penulis mengembangkan ide-ide yang

terkandung dalam kerangka karangan, dan memanfaatkan bahan dan

informasi yang telah dipilih dan dikumpulkan.
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3) Tahap Pascapenulisan (Penyempurnaan Tulisan)

Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan tulisan atau
karangan, kegiatannya terdiri dari perbaikan berupa ejaan, diksi, gaya
bahasa, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tahapan
dalam menulis terdiri dari tiga tahapan yaitu : tahap pra-penulisan
(persiapan), tahap penulisan (pengembangan isi), dan tahap pascapenulisan
(penyempurnaan tulisan).

Menurut David P. Haris (dalam Saddhono & Slamet ,2014:165)
proses menulis sekurang-kurangnya mencakup lima unsur, yakni (1) isi
karangan, (2) bentuk karangan, (3) tata bahasa, (4) gaya, (5) ejaan dan tanda
baca.

Adapun komponen-komponen yang menjadi kriteria dalam
keterampilan menulis meliputi: (1) isi, yang meliputi relevansi, tesis yang
dikembangkan, keeksplisitan analisis, dan ketepatan simpulan, (2)
organisasi isi, yang meliputi keutuhan, perpautan, pengembangan gagasan
atau pikiran pokok paragraf, dan organisasi keseluruhan karangan, (3)
gramatika atau tata bahasa, yang meliputi ketetapan bentukan kata dan
keefektifan kalimat, (4) diksi, yang meliputi ketepatan penggunaan kata
berkenaan dengan gagasan yang dikemukakan, kesesuaian penggunaan
katadengan konteks, dan kebakuan kata, dan (5) ejaan, yang meliputi

penulisan huruf, kata, dan tanda baca (Saddhono & Slamet, 2014:179).
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e. Teori Yang Melandasi Keterampilan Menulis

Teori kognitif dari Piaget menyatakan bahwa perkembangan
kognitif bukan hanya hasil kematangan organisme, bukan pula pengaruh
lingkungan semata, melainkan hasil interaksi diantara keduanya. la
mengemukakan perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan oleh
manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungan sehingga anak dapat
mematerialisasikan pikiran-pikirannya.

Kegiatan menulis melibatkan proses kognitif, proses kognitif dalam
menulis dapat disederhanakan sebagai proses berpikir. Yang mengenai
bagaimana seorang anak melakukan pengembilan keputusan untuk memilih
ekspresi tertentu. Proses berpikir dalam kegiatan menulis terjadi pertama
kali ketika anak merencanakan apa yang ingin dituliskan, kemudian
dilanjutkan dengan proses pengembangan ide yang pada hakikatnya
pengembangan pikiran itu sendiri, dan kemudian diakhiri dengan proses

pengamatan kembali atau melihat kembali.

B. Kerangka Konseptual
Keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia
pada kondisi awal masih terdapat permasalahan yaitu siswa masih merasa
kesulitan dalam menuangkan ide kreatifnya, siswa masih bingung untuk
memulai dari mana siswa akan menulis, masih banyak siswa yang kurang dalam
penggunaan tata bahasa, kosa kata yang sesuai dengan EYD, guru juga kurang

kreatif dalam memvariasikan metode, model, maupun strategi yang menarik dan
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memotivasi siswa dalam pembelajaran menulis, dan guru juga belum pernah
menggunakan model pembelajaran decision making khususnya pada
pembelajaran menulis. Dengan itu siswa masih menganggap pembelajaran
menulis itu sulit.

Pembelajaran menulis merupakan salah satu upaya dimana seseorang bisa
memberanikan menulis. Siswa bukan hanya mendapat teori semata tetapi praktik
langsung, maka dari itu dapat membuat siswa kreatif dan inovatif. Pembelajaran
baik hasilnya akan baik, pembelajaran yang kurang baik atau tidak efektif akan
berdampak kurang baik terutama bagi siswa.

Teknik model pembelajaran decision making adalah teknik pembelajaran
yang inovatif, dimana siswa diajak untuk bekerja sama serta saling berinteraksi
untuk mengeluarkan pendapatnya. Dari sini siswa akan menuangkan ide dan
kreasinya sehingga dapat membentuk suatu karangan narasi. Penggunaan teknik
decision making dimaksudkan untuk melatih siswa agar terbiasa
mengembangkan kemampuan berpikir secara kreatif dalam hal pembelajaran
menulis.

Diharapkan teknik decision making dapat memunculkan ide-ide atau
gagasan dan pengetahuan yang ada di otaknya yang nantinya dapat dituangkan
dalam bentuk tulisan. Model pembelajaran decison making merupakan model
pembelajaran yang melatih siswa untuk mampu membangun pemikiran dalam
menciptakan ide, mengungkapkan ide dan gagasan dan berbagi ide dengan
temannya, dan kemudian dapat menuliskan hasil pemikirannya tersebut dalam

proses pembelajaran.
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Kemudian untuk mencapai keterampilan menulis siswa, maka model
pembelajaran decision making yang digunakan pada saat penelitian memberikan
pengaruh dan semangat belajar yang aktif dalam proses belajar.

Berdasarkan uraian berikut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini

sebagai berikut :

/1. Keterampilan menulis siswa rendah dan "\
Siswa masih merasa kesulitan dalam
menuangkan ide kreatifnya

2. Siswa masih bingung untuk memulai dari
mana siswa akan menulis

Kondisi 3. Masih banyak siswa yang kurang dalam
- penguasaan tata bahasa, kosa kata yang sesuai
dengan EYD

4. Guru kurang kreatif dalam memvariasikan
model pembelajaran yang menarik dan
memotivasi siswa dan belum pernah
menggunakan model pembelajaran decision
Qnaking pada pembelajaran menulis /

4

Adanya Pengaruh Penerapan Model

Terhadap « Pembelajaran

Keterampilan m |
Menulis Siswa Decision Making

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas maka penelitian ini

memiliki hipotesis sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Decision Making terhadap

keterampilan menulis siswa kelas 1V

H, : Terdapat pengarunh model pembelajaran Decision Making terhadap

keterampilan menulis siswa kelas 1V



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 060890 Medan Polonia.
Tepatnya dijalan Polonia Gg. B Kec. Medan Polonia, Kota Medan,
Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2022/2023 tepatnya pada bulan Oktober 2022 — Desember 2022.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Jenis Bulan
Kegiatan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agus | Sept | Okt | Nov | Des | Jan
1. | Penyusunan
Proposal
2. | Bimbingan
Proposal
3. | Seminar
Proposal
4. | Perbaikan
Proposal
5. | Pelaksanaan
Riset
6. | Pengolahan
Data
7. | Penyusunan
SKripsi
8. | Bimbingan
SKripsi
9. |ACC
Skripsi

29
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

(Sugiyono, 2018:130) menyatakan bahwa Populasi adalah seluruh
elemen yang digunakan sebagai wilayah yang digeneralisasikan. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan jumlah
dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa
kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia yang berjumlah 28 orang, yang
terdiri dari 15 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.

2. Sampel

(Sugiyono, 2018:131) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sebagian dari
jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut disebut sampel,
syarat yang harus dipenuhi diantaranya adalah bahwa sampel harus diambil
dari bagian populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh (Sugiyono, 2018:139) menyatakan bahwa sampling jenuh
adalah sampel yang bila ditambah jumlahnya, tidak akan menambah
keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi nilai yang telah diperoleh.
Teknik penentuan sampel ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil.
Dalam penelitian ini karena jumlah populasi kurang dari 30 maka populasi
yang dijadikan sampel semua dengan menggunakan sampling jenuh,
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

digunakan sebagai sampel.
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Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah siswa kelas IV UPT

SDN 060890 Medan Polonia dengan jumlah siswa sebanyak 28 siswa.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian
Sekolah Kelas Jumlah Siswa
Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
UPT SDN 060890 Utama 15 Orang 13 Orang 28 Orang
Medan Polonia
(sumber Data : TU UPT SDN 060890)

. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain penelitian pre-eksperimental. Menurut Sugiyono
(2016:6) metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan
untuk mengetahui pengaruh treatment (perlakuan) variabel independen terhadap
variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan. Bentuk dari desain
penelitian yang digunakan adalah “One-Group Pretest-Posttest Design” yaitu
penelitian yang menggunakan satu kelas eksperimen saja tanpa adanya kelas
pembanding atau kelas kontrol yang akan diberikan pretest mengenai
keterampilan menulis karangan siswa, untuk mengetahui keadaan awal. Setelah
itu, kelas eksperimen akan diberikan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan model pembelajaran Decision Making. Setelah perlakuan selesai
diberikan kemudian dilanjutkan dengan posttest untuk mengetahui perbedaan

antara keadaan awal dan keadaan akhir.
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Tabel 3.3 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design
Pretest (Tes Awal) Treatment (Perlakuan) | Posttest (Tes Akhir)

0, X 0,
Sumber : (Susilo & Ernawati, 2018:114)

Keterangan :

0; : Nilai pretest peserta didik (sebelum diberi perlakuan)
X : Pemberian perlakuan kepada peserta didik

0, : Nilai posttest peserta didik (setelah diberi perlakuan)

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan
penelitian, dan juga sering disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian
atau gejala yang akan diteliti.
1. Variabel Bebas (X) : Model Pembelajaran Decision Making
2. Variabel Terikat (Y) : Keterampilan Menulis Siswa

Hasil yang di dapatkan variabel Y di sebabkan dan di pengaruhi oleh variabel X

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variabel
sehingga si peneliti dapat terhindar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng
dari tujuan, berkaitan dengan variabel utama penelitiannya. Adapun defenisi

operasional penelitian ini adalah:
1. Model pembelajaran Decision making merupakan model pembelajaran yang
tidak jarang disamakan dengan berpikir kritis, pemecahan masalah dengan
berpikir logis dan reflektif. Decision making juga dianggap sebagai suatu hasil

atau keluaran dari proses pemikiran atau pengetahuan yang membawa pada
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pemilihan terhadap suatu tindakan. Dengan menggunakan model pembelajaran
decision making dapat memungkinkan siswa menjadi lebih tanggap dan aktif
serta kreatif, karena model pembelajaran ini menuntut siswa untuk
mengungkapkan pendapat atau pengetahuan yang dimilikinya. Maka, dengan
menerapkan model pembelajaran decision making ini khususnya pada
pembelajaran menulis karangan secara tidak langsung siswa dilatih untuk
berpikir secara kritis dan agar siswa mampu menyampaikan ide-ide kreatif yang
ada dipikirannya kedalam bentuk tulisan.

. Keterampilan Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk menyampaikan ide atau gagasan yang dipikirkan melalui tulisan agar
dapat dibaca oleh orang lain. Keterampilan menulis juga sering disebut
sebagai kegiatan mengarang, yang dimana seluruh rangkaian kegiatan
seseorang dalam berpikir secara kreatif dan kemudian dituangkan ke dalam
bentuk tulisan melalui ide dan gagasan yang dikembangkan dalam merangkai
beberapa kumpulan huruf menjadi kata, lalu beberapa kata menjadi sebuah
kalimat. Kemudian rangkaian kalimat dikembangkan menjadi paragraf dan
menjadi sebuah karangan yang utuh agar dapat dibaca dan dipahami oleh
masyarakat. Dengan keterampilan menulis, siswa dapat menyampaikan ide-
ide dan gagasan untuk mencapai tujuan. Karena setiap tulisan memiliki tujuan
yang diantaranya dapat memberitahukan, menghibur  pembaca,

mengekspresikan perasaan dan emosi seseorang.
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F. Instrumen Penelitian
Sugioyono (2017:148) menyatakan, instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi.
1. Lembar Observasi
Observasi adalah suatu instrumen evaluasi non tes. Teknik observasi
dilakukan melalui pengamatan di lapangan untuk memperoleh gambaran
langsung mengenai keterampilan dan kemampuan siswa SD kelas 1V dalam
kegiatan pembelajaran menulis karangan. Lembar observasi ini diisi ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Adapun kisi-kisi penilaian terhadap objek

yang diobservasi adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterampilan
Menulis Karangan Melalui Model Decision Making

No Indikator Item Skor
Pernyataan | Maksimal

1. Isi 1,2 4

2. Organisasi isi 34,5 4

3. Gramatika atau tata bahasa 6,7 4

4, Diksi 8,9 4

5. Ejaan 10 4

(Sumber: Saddhono & Slamet, 2014:179)

Selanjutnya data yang didapatkan dari hasil instrumen akan diolah dalam
skala rating scale. Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk pernyataan

tertutup, yaitu pernyataan yang sudah dilengkapi dengan alternatif jawaban .
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penilaian dilakukan dengan 4 kualifikasi. Berikut ini penskoran penilaian dalam

Skala Rating Scale.

Tabel 3.5 Skala Rating Scale

Keterangan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1

(sumber: Sugiyono, 2016:97)

skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

Kriteria dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh skor > 70 pada tes

keterampilan menulis karangan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian

kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka yang menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, statistik yang

digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat

sesuai dengan Kisi-kisi serta dapat mengukur keterampilan yang berbeda dari

setiap peserta didik. Instumen penelitian ini menggunakan instrumen non tes

yang bersifat menghimpun data sehingga tidak dibutuhkan standarisasi

instrumen, cukup dengan validasi isi. Validasi isi menunjukkan kemampuan
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instrumen penelitian dalam mengungkap atau mewakili semua isi yang
hendak diukur. Pengujian validasi isi instrumen pada penelitian ini
menggunakan pendapat para ahli (experts judgement). Peneliti meminta
bantuan kepada dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), serta
dosen pembimbing skripsi untuk menelaah apakah materi instrumen telah
sesuai dengan variabel yang akan diukur. Adapun teknik perhitungan dari

hasil instrumen ini menurut Ridwan (2014:87) dengan rumus sebagai berikut:

P=Ex 100%
N

Keterangan:
P : Presentase kelayakan
F : Jumlah skor kriteria

N : Skor tertinggi

Sebagai ketentuan dalam pengambilan keputusan maka digunakan

ketetapan seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Konversi Tingkat Pencapaian Dengan Skala 4
Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
76%-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
51%-75% Layak Tidak perlu direvisi
26%-50% Kurang Layak Direvisi
0%-25% Tidak Layak Direvisi

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji T (Paired Sample T Test).

Menurut Pramana (dalam Susilo & Ernawati, 2018) Paired Sample T Test
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digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu terhadap satu
sampel yang sama pada dua periode berbeda. Sehingga dari perlakuan
tersebut akan didapatkan dua macam data sampel berbeda, yaitu data pretest
dan data posttest. Uji ini digunakan untuk melihat perbandingan dalam
meningkatkan keterampilan menulis siswa sebelum dan sesudah diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran decision making. Pengujian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20 for windows dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, diterima dan H,, ditolak.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H, ditolak dan H,, diterima.

Langkah-langkah uji t (Paired Sample T Test) data dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 20 for windows menurut Ramadhani &
Bina (2021:272) adalah sebagai berikut :

1) Buka aplikasi SPSS, kemudian mengisi kolom Variable View.

2) Selanjutnya, masukkan data nilai kedalam Data View yaitu data pretest
dan posttest.

3) Pilih Analyze, kemudian pilih Compare Means selanjutnya pilih Paired
Sample T Test.

4) Setelah kotak dialog Paired Sample T Test muncul, kemudian pindahkan
variabel nilai Pretest dan Posttest pada kolom Paired Variables.
Variabel nilai Pretest dipindahkan pada kolom Variable 1, dan variabel
nilai Posttest dipindahkan pada kolom Variable 2.

5) Selanjutnya klik OK dan lihat hasil outputnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada data hasil pembahasan pada bab ini. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini diambil dari hasil nilai observasi awal (pretest) dan observasi akhir
(posttest) pada peserta didik yang di amati dalam pembelajaran di dalam kelas.
Langkah awal dalam penelitian ini adalah memberikan pretest kepada peserta
didik dengan melakukan proses pembelajaran tanpa menggunakan model
pembelajaran. Setelah mendapatkan skor hasil dari pretest, lalu peneliti
memberikan treatment dengan melakukan proses pembelajaran lagi dengan
menggunakan model pembelajaran Decision Making sehingga mendapat skor
hasil dari posttest. Dengan dilakukannya pengamatan menggunakan lembar
observasi peneliti akan mengetahui sampai sejauh mana keterampilan menulis
siswa kelas IV UPT SDN 060890.

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi dengan skala empat. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah
melakukan uji validitas terhadap setiap indikator dalam instrumen penelitian
yang nantinya akan digunakan untuk meneliti keterampilan menulis siswa.
Setelah itu, dilakukanlah pengujian terhadap lembar observasi berupa uji
hipotesis.

1. Hasil Uji Validitas Lembar Observasi
Uji validitas lembar observasi merupakan penilaian terhadap lembar

pengamatan yang akan digunakan sebagai pengamat siswa. Perolehan dari
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uji validitas yang berjumlah 10 butir pernyataan dalam lembar observasi,
setiap butir pernyataan memiliki nilai tertinggi yaitu 4 dan nilai terendah
yaitu 1. Sebelum lembar observasi di uji cobakan, lembar observasi ini telah
di validasi dahulu kepada satu orang ahli (Dosen) untuk memvalidasinya.
Validasi dilaksanakan untuk memperoleh informasi, kritik, dan saran agar
lembar observasi yang dikembangkan peneliti menjadi instrumen penelitian
yang bermutu dan layak digunakan. Adapun perhitungan hasil presentase

kelayakan lembar observasi dengan rumus :

P=Ex 100%
N

Keterangan:
P : Presentase kelayakan
F : Jumlah skor kriteria

N : Skor tertinggi

Maka dapat dihitung dengan sebagai berikut :

P=E x100%
N

40

P=—x100%

40
P=1x100%
P = 100%

Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai lembar observasi keterampilan menulis siswa yang di validasi
oleh ahli, mendapatkan nilai 100% dan dinyatakan bahwa lembar observasi

dikategorikan sangat layak dan tanpa perlu direvisi.
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Hasil validasi ahli (experts judgement) lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran halaman 71.

Keterampilan menulis siswa sebelum menerapkan model pembelajaran
decision making.

Kegiatan observasi awal (pretest) dengan melakukan proses
pembelajaran tanpa menerapkan model pembelajaran decision making, yang
dimana diperoleh nilai yang masih tergolong rendah. Rendahnya nilai
ditandai dengan masih banyaknya siswa yang nilainya jauh dari standar
kriteria ketuntasan yang telah ditentukan oleh peneliti, yang dimana nilai
kriteria ketuntasan mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 70. Dengan
penentuan Kriteria ketuntasan tersebut dapat dilihat bahwa masih banyak
siswa yang memperoleh nilai dibawah 70. Adapun hasil menulis karangan
siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Nilai Pretest

Kriteria Jumlah Siswa Presentase
Tuntas 1 3,6 %
Tidak tuntas 27 96,4 %

Total 28 100 %

Untuk mengetahui hasil nilai pretest lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran halaman 73 — 74.

Berdasarkan pada data tabel 4.1 maka dapat dijelaskan sebagai
berikut : dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 28 siswa, pada kondisi awal
hanya terdapat 1 siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan dengan

presentase ketuntasan yang diperoleh yaitu 3,6 % dan sebanyak 27 siswa
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belum memenuhi kriteria ketuntasan dengan presentase ketuntasan 96,4 %.
Dari data nilai diatas diperoleh nilai rata-rata sebesar 56,18, nilai tertinggi

yaitu 70 dan nilai terendah yaitu 42.

Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa keterampilan menulis siswa
dalam pembelajaran menulis karangan masih sangat rendah. Khususnya
pada organisasi isi dalam indikator keterampilan menulis, siswa masih
kesulitan untuk mengembangkan gagasan dalam tulisannya. Dengan
rendahnya nilai yang diperoleh siswa, maka diperlukan treatment
(perlakuan) dengan melakukan pembelajaran lagi dengan menerapkan

model pembelajaran decision making.

3. Keterampilan menulis siswa sesudah menerapkan model pembelajaran
decision making.

Kegiatan observasi akhir (posttest) dengan melakukan proses
pembelajaran lagi dengan menggunakan model pembelajaran decision
making, pembelajaran terlaksana dengan menyenangkan walaupun masih ada
beberapa siswa yang belum tepat dalam menggunakan kata yang sesuai
dengan EYD dalam tulisannya. Namun nilai posttest meningkat dibandingkan
nilai pretest. Adapun hasil menulis karangan siswa sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Nilai Posttest

Kriteria Jumlah Siswa Presentase
Tuntas 28 100 %
Tidak tuntas 0 0%

Total 28 100 %
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Untuk mengetahui hasil nilai posttest lebih jelasnya dapat dilihat

pada lampiran halaman 75 — 76.

Berdasarkan pada data tabel 4.2 maka dapat dijelaskan sebagai
berikut : dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 28 siswa, pada kondisi akhir
seluruh siswa memenuhi kriteria ketuntasan dengan presentase ketuntasan
yang diperoleh yaitu 100 %. Dari data nilai diatas diperoleh nilai rata-rata
sebesar 82,54, nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai terendah yaitu 70. Dari hasil
yang diperoleh terlihat bahwa keterampilan menulis siswa dalam
pembelajaran menulis karangan mengalami peningkatan setelah

menerapkan model pembelajaran decision making.

B. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian menggunakan uji t (Paired Sample T Test)

yang jumlah sampel sebanyak 28 siswa melalui lembar observasi berupa pretest

dan posttest. Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut:

1.

Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Berikut ini adalah hasil dari uji hipotesis atau uji t :
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Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)

Pair Pretest -

-26,357 5,151 973 | -28,355( -24,360| -27,075 27 ,000
1 Posttest

Untuk melihat hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat pada tabel 4.3.
Dalam tabel tersebut, nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka dapat
dikatakan H, diteima dan H, ditolak. Dengan demikian dapat di simpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil lembar observasi pada data

pretest dan posttest.

. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Decision Making terhadap keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN
060890 Medan Polonia. Dalam penelitian ini menggunakan teori kognitif dan
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget. Hal ini dijadikan acuan
dan landasan teori dalam menggunakan model pembelajaran Decision Making
pada proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini ternyata sejalan dengan teori yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini. Jeans Piaget berpendapat bahwa dalam kegiatan

belajar, siswa harus aktif dalam berinteraksi serta dapat menambah dan
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memperluas ilmunya sendiri, dan guru tidak lagi menjadi pusat pengetahuan
bagi siswa, melainkan pengetahuan yang didapatkan melalui komunikasi timbal
balik antar siswa atau sumber informasi yang ditandai dengan suasana belajar
yang bercirikan pembelajaran aktif. Guru memvariasikan model pembelajaran
di dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu menggunakan otaknya
secara efektif, efisien dan melibatkan emosi dan kemampuan kreatif siswa.

Menurut (Sugrah, 2020) yang menyatakan bahwa teori konstruktivisme
sangat efektif untuk di implementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Teori ini
juga menuntut guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan di dalam kelas, dan memberikan kesempatan bagi siswa yang ingin
belajar dan mencari informasi. Proses peran guru dalam pembelajaran
konstruktivis adalah sebagai pemandu dan fasilitator bagi siswa dalam
mendorong siswa untuk menemukan pengetahuaan secara mandiri. Sehingga
teori ini dapat menciptakan keaktifan terhadap siswa untuk mengembangkan
kompetensi dan pengetahuannya sendiri. Dan juga menimbulkan keyakinan
kepada diri siswa, berani menghadapi situasi pembelajaran yang baru, konsep
dan ide secara aktif yang akan menjadikan siswa lebih paham. Selain itu
pembelajaran konstruktif dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan gagasan dan menyampaikannya menggunakan bahasa sendiri.
Oleh karena itu, siswa menjadi lebih berani untuk mengemukakan apa yang ada
di pikirannya baik secara lisan maupun tertulis.

Dari penjelasan tersebut, maka teori konstruktivisme mampu menjelaskan

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya perubahan. Menurut Susanto
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(dalam Sugrah, 2020) menyatakan bahwa proses belajar yang dialami siswa
menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
nilai dan sikap. Adanya perubahan tersebut terlihat dalam hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti, yang dilakukan dengan tidak menggunakan model
pembelajaran (pretest) dan menggunakan model pembelajaran (posttest).
Kemudian memperoleh data dengan menggunakan lembar observasi yang telah
diberikan kepada 28 responden diperoleh nilai rata-rata pretest 56,18 dan nilai
rata-rata posttest 82,54. Dengan begitu nilai rata-rata posttest lebih tinggi di
bandingkan nilai rata-rata pretest. Kemudian mengolahnya menggunakan uji
statistik, dapat diketahui bahwa dari hasil uji hipotesis menggunakan uji t
(Paired Sample T Test) diperoleh hipotesis H, diterima dan H,, ditolak. Artinya
model pembelajaran Decision Making berpengaruh terhadap keterampilan
menulis siswa kelas IV.

Dengan mengalami peningkatan tersebut dapat dinyatakan bahwa guru
telah mampu dalam merancang suatu kegiatan pembelajaran yang aktif dan
efektif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat
meningkatkan mutu pendidikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvia
Nurul Huda dan Salmah Naelofaria (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran decision making memberikan pengaruh terhadap kemampuan
menulis teks persuasi. Melalui penerapan model pembelajaran ini, hasil belajar
siswa meningkat. Dimana setelah menggunakan model pembelajaran decision

making nilai siswa menjadi lebih baik. Kajian penelitian tersebut sama-sama



46

meneliti tentang pengaruh model pembelajaran decision making, sedangkan
perbedaannya adalah penelitian memfokuskan penelitian terhadap kemampuan
menulis teks persuasif sedangkan penelitian ini meneliti keterampilan menulis
karangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alda Novia, dkk. (2021) hasil
peneliti menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe decision making berbantuan poster pada materi biologi terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa. Dimana terlihat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran decision making.
Kajian penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh model
pembelajaran decision making. Sedangkan perbedaanya adalah dalam penelitian
memfokuskan penelitian terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sedangkan
penelitian ini meneliti keterampilan menulis karangan siswa.

Model pembelajaran Decision Making berpengaruh terhadap keterampilan
menulis siswa karena model pembelajaran ini dapat memungkinkan siswa
menjadi lebih tanggap dan aktif serta kreatif, karena model pembelajaran ini
menuntut siswa untuk mengungkapkan pendapat atau pengetahuan yang
dimilikinya dalam suatu kelompok dan saling bertukar pikiran dengan teman satu
kelompok yang didukung dengan peranan guru dalam menerapkan suatu
pembelajaran. Maka, dengan menerapkan model pembelajaran decision making ini
khususnya pada pembelajaran menulis karangan secara tidak langsung siswa dilatih
untuk berpikir secara kritis dan agar siswa mampu menyampaikan ide-ide kreatif

yang ada dipikirannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Novia & Anas (2021)
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menyatakan bahwa model pembelajaran decision making dapat memberikan
pengalaman belajar kepada peserta didik secara aktif dan dapat menambah
pemahamannya dengan mandiri dan siswa juga dilatih untuk berani dalam
mengeluarkan pendapat serta tanggap dalam berpikir kritis, kreatif, logis dan
reklektif.

Selanjutnya pendapat Winarso (2014) menyatakan bahwa model
pembelajaran decision making dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
kritis peserta didik serta untuk memperoleh informasi atau pengetahuan yang
dilandasi pertimbangan secara nalar.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran decision making berhasil
dilaksanakan apabila siswa memiliki kemampuan analisis dan dapat

mengemukakan pendapat secara tanggap.

. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu
penelitian adalah waktu penelitian dikarenakan jam pelajaran yang relative singkat.
Sebagai peneliti biasa peneliti tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan
keterbatasan yang peneliti miliki. Dalam penyelesaian penelitian ini banyak kendala
yang dihadapi baik pada aspek penulisan, pengumpulan data, dan menganalisis data.
Selain keterbatasan tersebut, peneliti menyadari bahwa kemampuan pendidik dalam
menyajikan materi dengan menggunakan model pembelajaran decision making

belum sepenuhnya sempurna.
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Akibat dari faktor keterbatasan diatas, jadi penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, dengan senang hati peneliti mengharapkan kritik dan

saran yang membangun untuk kesempurnaan penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data pada bab 1V, diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Perhitungan data yang diperoleh dari hasil lembar observasi pada
keterampilan menulis siswa sebelum menerapkan model pembelajaran
Decision Making, siswa memperoleh nilai tertinggi yaitu 70 dan terendah
yaitu 42. Dari masing-masing nilai siswa diperoleh nilai rata-rata yang
tergolong masih rendah yaitu 56,18.

2. Perhitungan data yang diperoleh dari hasil lembar observasi pada
keterampilan menulis siswa setelah menerapkan model pembelajaran
Decision Making, siswa memperoleh nilai tertinggi yaitu 92 dan nilai
terendah yaitu 70. Dari masing-masing nilai siswa diperoleh nilai rata-rata
yang mengalami peningkatan menjadi 82,54.

3. Pada hasil analisis data uji hipotesis yang menggunakan Paired Sample T
Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran decision making dan terdapat pengaruh
yang signifikan pada keterampilan menulis siswa kelas IV UPT SDN

060890 Medan Polonia.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut :

1. Bagi sekolah harus lebih mengontrol cara mengajar guru dikelas agar
siswa belajar dengan mendapatkan pengajaran yang baik.

2. Bagi guru diharapkan untuk menyiapkan inovasi-inovasi baru dengan
menerapkan model-model pembelajaran yang tepat dan mampu melatih
keterampilan siswa, dan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengatur waktu sebaik-
baiknya sehingga penelitian dapat terlaksana dengan baik dan diharapkan
dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji model

pembelajaran decision making lebih mendalam.
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Lampiran 1

SILABUS TEMATIK KELAS IV

Tema 3 : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema2  : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkungan
KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, malihat, membaca, menanya) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, sekolah dan
tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Mata Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Pendidikan Penilaian | Alokasi | Sumber
Pelajaran Pembelajaran Pembelajaran Penguatan Waktu | Belajar
Karakter
Bahasa 3.3 Menggali 3.3.1 Menulis e Menulis e Menuliskan e Religius Sikap : 2JP e Buku
Indonesia informasi dari kerangka kerangka pengalaman e Nasionalis |e Jujur Guru
seorang tokoh karangan. karangan merawat hewan | e Mandiri e Disiplin e Buku
melalui peliharaan atau siswa
pengalaman
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penjelasan
sebuah materi.

4.3 Melaporkan
hasil informasi
yang didapat
menggunakan
tata bahasa dan
ejaan yang tepat
dalam bentuk
teks tulis.

4.3.1 Membuat
sebuah karangan
narasi
menggunakan
tata bahasa dan
ejaan yang tepat.

Membuat
kerangka
karangan
menjadi sebuah
karangan narasi

menyayangi
hewan
disekitarnya.

Menuliskan
saran menurut
peserta didik
upaya yang dapat
dilakukan untuk
menjaga
kelestarian
hewan dan
tumbuhan.

lImu
Pengetahuan
Alam

3.1 Menganalisis
hubungan antara
bentuk dan
fungsi bagian
tubuh pada
hewan dan
tumbuhan.

3.8 Memahami
pentingnya
upaya
keseimbangan
dan pelestarian
sumber daya

311
Mengidentifikasi
fungsi hewan
dalam
pelestarian
lingkungan.

3.8.1 Menjelaskan
tentang
pentingnya
peran hewan
sebagai sumber
daya alam.

Contoh
tentang
menjaga
kelestarian
hewan

Pentingnya
peran hewan
sebagai sumber
daya alam
dalan menjaga
keseimbangan
alam.

Membuat contoh
tentang upaya
menjaga
kelestarian hewan
dan tumbuhan
langka dan
dilindungi.

Mengidentifikasi
bagian-bagian
tubuh hewan dan
fungsinya,
perbedaan tubuh
hewan beserta
fungsinya dalam

e Gotong
royong
e Integrits

e Tanggung
jawab
Santun
Peduli
Percaya diri
Kerja sama

Jurnal :

e Catatan
pendidik
tentang
sikap peseta
didik saat
disekolah
maupun
informasi
dari orang
lain.

Penilaian Diri

e Peserta
didik
mengisi
daftar cek

e Gambar
/ media
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alam di 4.1.1 membuat pelestarian tentang
lingkungannya. diagaram venn lingkungan. sikap
fungsi hewan peserta
4.1 menyajikan dalam Berdiskusi didik saat
laporan hasil pelestarian tentang dirumah
pengamatan lingkungan. pentingnya dan
tentang bentuk menjaga disekolah.
dan fungsi 4.8.1 Membuat kelestarian hewan
bagian tubuh cerita tentang dan tumbuhan. Pengetahuan :
hewan dan menjaga ¢ Memahami
tumbuhan. kelestarian tentang
hewan. kerangka
4.8 Melakukan karangan
kegiatan upaya karangan
pelestarian
sumber daya e Memahami
alam bersama tentang
orang-orang membuat
dilingkungannya. sebuah
cerita
lImu 3.1 Mengidentifikasi (3.1.1 e Pemanfaatan Mengidentifikasi karangan
Pengetahuan | karakteristik Mengidentifikasi | sumber daya karakteristik
Sosial ruang dan karakteristik alamnya bagi ruang dan e Melakukan
pemanfaatan dataran tinggi, kesejahteraan pemanfaatan pengamatan
sumber daya alam dataran rendah, masyarakat. sumber daya bentang
untuk dan pantai serta alam alam
kesejahteraan pemanfaatan e Contoh dilingkungan. Indonesia
masyarakat dari sumber daya pemanfaatan (pantai,
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tingkat
kota/kebupaten
sampai tingkat
provinsi.

4.1 Menyajikan hasil
identifikasi
karakteristik
ruang dan
pemanfaatan
sumber daya alam
untuk
kesejahteraan
masyarakat dari
tingkat
kota/kabupaten
sampai tingkat
provinsi.

alamnya bagi
kesejahteraan
masyarakat.

4.1.1 Menyajikan
informasi hasil
identifikasi
karakteristik
dataran tinggi,
dataran rendah,
dan pantai serta
pemanfaatan
sumber daya
alamnya bagi
kesejahteraan
masyarakat.

sumber daya
alam
dilingkungan
sekitar.

e Menyajikan
informasi
tentang
karakteristik
ruang dan
pemanfaatan
sumber daya
alam
dilingkungan
sekitar mereka.

e Berdiskusi
tentang
pentingnya peran
hewan atau
tumbuhan
sebagai sumber
daya alam
hayati.

dataran
rendah, dan
dataran

tinggi)
Keterampilan

e Membuat
kerangka
karangan
menjadi
sebuah
karangan
narasi

e Memberi
contoh
tentang
menjaga
kelestarian
hewan.

e Melakukan
pengamatan
bentang
alam
Indonesia.
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e Mencari
informasi
terkait
karakteristik
lingkungan.

Medan, 26Oktober 2022

Peneliti

NIP. 196303011983042003 NPM. 1802090069




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENGGUNAKAN MODEL CERAMAH

Sekolah : UPT SDN 060890 Medan Polonia

Kelas / Semester -1V (Empat) / 1

Tema 3 : Perduli Terhadap Makhluk Hidup

Sub Tema 2 :Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Kompetensi Inti (K1)
KI'1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
malihat, membaca, menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar (KD)
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui penjelasan sebuah materi.
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4.3 Melaporkan hasil informasi yang didapat dengan memperhatikan
penggunaan tata bahasa dan ejaan yang tepat dalam bentuk teks tulis.

Indikator :

e Menulis kerangka karangan.

e Membuat sebuah karangan narasi dengan memperhatikan penggunaan tata
bahasa dan ejaan yang tepat.

IPA

3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya

alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-

orang dilingkungannya.
Indikator :

e Menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam.

e Membuat contoh tentang kelestarian hewan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menulis kerangka karangan dengan tepat.
2. Siswa mampu membuat sebuah karangan narasi dengan memperhatikan
penggunaan tata bahasa dan ejaan yang tepat.
3. Siswa mampu menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber
daya alam dengan tepat.

4. Siswa mampu membuat contoh tentang kelestarian hewan.

D. Materi Pembelajaran
e Membuat karangan narasi

e Membuat contoh tentang kelestarian hewan
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E. Metode Pembelajaran

e Metode : Ceramah dan penugasan

F. Sumber Dan Media Pembelajaran
e Buku Pedoman Guru Tema : Perduli Terhadap Makhluk Hidup kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2013).
e Buku Siswa Tema : Perduli Terhadap Makhluk Hidup kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

e Gambar-gambar yang berhubungan dengan kelestarian hewan.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu

Pendahuluan e Guru memberikan salam dan mengajak | 15 Menit

semua siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing-masing yang
dipimpin ketua kelas.

e Guru mengecek kesiapan siswa dan
mengisi lembar kehadiran dan memeriksa
kerapian pakaian, posisi tempat duduk.

e Menanyakan kepada siswa tentang
pembelajaran minggu lalu

e Menginformasikan tema yang akan di
belajarkan  yaitu tentang  “Perduli
Terhadap Makhluk Hidup .

e Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa hari

ini.
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Inti Mengamati 35 Menit
e Pada kegiatan pembuka, guru
memperlihatkan gambar kepada siswa.

e Siswa diminta untuk mengamati sebuah
gambar.

Menanya

e Guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa, apakah yang kalian Ketahui tentang
hewan ini ?

Mengeksplorasi

e Guru memberikan informasi terkait
gambar yang diperlihatkan.

e Guru menjelaskan tentang apa itu
karangan.

e Kemudian guru menjelaskan langkah-
langkah membuat sebuah kerangka
karangan.

e Siswa diminta untuk membuat sebuah
karangan berdasarkan gambar yang telah
disediakan.

Penutup e Bersama-sama siswa membuat | 10 Menit

kesimpulan/ ringkasan hasil belajar siswa
hari ini.

e Menanyakan bagaimana perasaan siswa
setelah menerima pembelajaran dari guru
tentang perduli terhadap makhluk hidup.

e Menginformasikan materi yang akan

dipelajari minggu depan kepada siswa.
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e Menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama-sama  menurut  Kkepercayaan

masing-masing yang dipimpin ketua kelas.

H. Aspek Penilaian

Penilaian sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian pengetahuan : Tes buku Tematik
Penilaian keterampilan : Membuat karangan cerita

Medan, 26Oktober 2022

Peneliti

NPM. 1802090069
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
DECISION MAKING

Sekolah : UPT SDN 060890 Medan Polonia

Kelas / Semester 21V (Empat) / 1

Tema 3 : Perduli Terhadap Makhluk Hidup

Sub Tema 2 :Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 jam pelajaran)

A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
malihat, membaca, menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya dirumah, sekolah dan tempat bermain.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar (KD)
Bahasa Indonesia

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui penjelasan sebuah materi.
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4.3 Melaporkan hasil informasi yang didapat dengan memperhatikan
penggunaan tata bahasa dan ejaan yang tepat dalam bentuk teks tulis.

Indikator :

e Menulis kerangka karangan.

e Membuat sebuah karangan narasi dengan memperhatikan penggunaan tata
bahasa dan ejaan yang tepat.

IPA

3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya

alam di lingkungannya.

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-

orang dilingkungannya.
Indikator :

e Menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam.

e Membuat contoh tentang kelestarian hewan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menulis kerangka karangan dengan tepat.
2. Siswa mampu membuat sebuah karangan narasi dengan memperhatikan
penggunaan tata bahasa dan ejaan yang tepat.
3. Siswa mampu menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber
daya alam dengan tepat.

4. Siswa mampu membuat contoh tentang kelestarian hewan.

D. Materi Pembelajaran
e Membuat karangan narasi

¢ Membuat contoh tentang kelestarian hewan.
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E. Metode Pembelajaran
e Model : Decision Making

e Metode : Diskusi, tanya/jawab, penugasan dan ceramah

F. Sumber Dan Media Pembelajaran
e Buku Pedoman Guru Tema : Perduli Terhadap Makhluk Hidup kelas 4
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2013).
e Buku Siswa Tema : Perduli Terhadap Makhluk Hidup kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013).

e Gambar-gambar yang berhubungan dengan kelestarian hewan.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu

Pendahuluan |e Guru memberikan salam dan mengajak | 15 Menit

semua siswa berdoa menurut agama dan
kepercayaan ~ masing-masing  yang
dipimpin ketua kelas.

e Guru mengecek Kkesiapan siswa dan
mengisi  lembar  kehadiran  dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi
tempat duduk.

e Menanyakan Kkepada siswa tentang
pembelajaran minggu lalu

e Menginformasikan tema yang akan di
belajarkan  yaitu tentang  “Perduli
Terhadap Makhluk Hidup .
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e Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai siswa

hari ini.

Inti

Mengamati

e Pada  kegiatan pembuka, guru

memperlihatkan gambar kepada siswa.
Menanya

e Guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa, apakah yang Kkalian Kketahui
tentang hewan ini ?

Mengeksplorasi

e Guru memberikan informasi terkait
gambar yang diperlihatkan, tujuan dan
perumusan masalah.

e Secara klasikal guru memberi gambaran
atau kasus permasalahan yang sesuai
dengan materi pembelajaran.

e Guru memberikan pertanyaan agar siswa
dapat mengidentifikasikan permasalahan
tersebut,

e Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok kemudian diminta untuk
mengidentifikasikan permasalahan dan
mencari solusinya.

e Secara berkelompok siswa diminta untuk
menjelaskan mengapa memilih solusi
tersebut,

e Secara berkelompok siswa diminta untuk
menentukan  apa  penyebab  dari

permasalahan.

35 Menit
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Kemudian  siswa  diminta  untuk
mengusulkan tindakan apa yang harus
dilakukan agar terhindar dari masalah
tersebut.

Guru menjelaskan tentang apa itu
karangan.

Kemudian guru menjelaskan langkah-
langkah membuat sebuah kerangka
karangan.

Siswa diminta untuk membuat sebuah
karangan berdasarkan gambar yang telah
disediakan.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat
kesimpulan/ ringkasan hasil belajar siswa
hari ini.

Menanyakan bagaimana perasaan siswa
setelah menerima pembelajaran dari guru
tentang perduli terhadap makhluk hidup.
Menginformasikan materi yang akan
dipelajari minggu depan kepada siswa.
Menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama-sama menurut kepercayaan
masing-masing yang dipimpin ketua

kelas.

10 Menit




H. Aspek Penilaian
Penilaian sikap
Penilaian pengetahuan

Penilaian keterampilan

-

Nengetah
SO, M L%
A e
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: Observasi selama kegiatan berlangsung

: Tes buku Tematik

: Membuat karangan cerita

Medan, 26Oktober 2022

Peneliti

NPM. 1802090069
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Lampiran 3
Validasi Instrumen Lembar Observasi
LEMBAR VALIDASI OBSERVASI
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN
Tempat SUPT SDN 060890 Medan  Dolony
Kelas / Semester B\ / 1 .
Observer © NMamaakha  Siringo pingo 4 S- 4.
Petunjuk : Berilah tanda checklist (V) pada kolom kemunculan deskriptor

Keterangan Penskoran

yang sesuai dengan hasil pengamatan !

: 1= Kurang Baik; 2 = Cukup Baik; 3 = Baik; 4 = Sangat Baik

P

No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian
1 2 3 4

e I S — — o S A —
1 Kesesuaian isi terhadap judul [
2 Keeksplisitan isi gagasan N
Organisasi isi

3 Pengembangan gagasan atau pikiran pokok paragraf — |
4 Perpautan isi gagasan ——
5 Keseluruhan isi karangan |
Gramatika atau tata bahasa [
6 Ketepatan bentukan kata |
7 Keefektifan kalimat - - P
Diksi '
8 Kesesuaian penggunaan kata dengan konteks — |
9 Kebakuan kata —
Ejaan

10 | Penulisan huruf, kata dan tanda baca l | _L:—_" |
[E”/Seruju tanpa revisi

[1 Setuju dengan revisi

[] Perbaiki sebagian

[1 Perbaiki total

Medan, 19 Oktober 2022
Validator

Amin Basri, SUPd.I., M.Pd.
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Lampiran 4

Hasil Keterampilan Menulis Karangan Siswa




Lampiran 5

Data Observasi Sebelum Menerapkan Model Decision Making

Skor Skor
No. Nama Responden Aspek Penilaian Mentah | Konversi 100
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | Andika Nazuari 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 24 60
2 | Anugrah Pangidoan Tarigan 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 24 60
3 | Aurel Alysha Dewi 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 20 50
4 | Bagas Albaihaqgi 2 1 1 1 1 3 2 1 3 3 18 45
5 | Cinta Goreetti Br. Simbolon 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 27 67
6 | Denny Ardwiky Sinurat 3 2 2 1 3 2 2 2 3 3 23 57
7 | Fadilla Anggraini 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 21 52
8 | Fayadhah Shakila 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 26 65
9 | Gilang Dwi Pratama 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 20 50
10 | Gugan Raj 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 21 52
11 | Irmayani Nainggolan 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 22 55
12 | Kheira Deman Alwia 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 22 55
13 | Max Ganyo K. Pandiangan 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 21 52
14 | Raka Raharja 2 1 1 1 2 2 2 3 3 3 20 50
15 | Rasi 2 1 1 1 2 2 2 1 3 2 17 42
16 | Rasya Lisyais Risma 3 2 2 1 2 2 2 2 4 3 23 57
17 | Risky Aditya 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 23 57
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18 | S. R. Shanjita 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 24 60
19 | Sasha 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 70
20 | Stevent Januardy K. Berasa 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 21 52
21 | Suhendra Haris 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 21 52
22 | Syifa Aprilia Irawan 3 2 1 2 2 2 3 2 4 3 24 60
23 | Tharvin Naidu 3 2 2 1 2 2 2 2 4 3 23 57
24 | Tiara Aprilia Simanjuntak 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 25 62
25 | Tomi Mesakh Sianturi 3 3 2 1 3 2 3 3 1 2 23 57
26 | Trisha 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 25 62
27 | Yolanda Dwi Alia 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 26 65
28 | Zidane Alvicko 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 20 50

Total 1573

Rata-rata 56,18
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Lampiran 6
Data Observasi Sesudah Menerapkan Model Decision Making
Aspek Penilaian Skor Skor
No. Nama Responden 1 2 3 4 I05 6 7 8 9 10 | Mentah | Konversi 100
1 | Andika Nazuari 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 77
2 | Anugrah Pangidoan Tarigan 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 33 82
3 | Aurel Alysha Dewi 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33 82
4 | Bagas Albaihaqgi 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 28 70
5 | Cinta Goreetti Br. Simbolon 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 90
6 | Denny Ardwiky Sinurat 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 34 85
7 | Fadilla Anggraini 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 80
8 | Fayadhah Shakila 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 92
9 | Gilang Dwi Pratama 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 87
10 | Gugan Raj 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77
11 | Irmayani Nainggolan 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 34 85
12 | Kheira Deman Alwia 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 35 87
13 | Max Ganyo K. Pandiangan 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 32 80
14 | Raka Raharja 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 35 87
15 | Rasi 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 28 70
16 | Rasya Lisyais Risma 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 34 85
17 | Risky Aditya 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 85
18 | S.R. Shanjita 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 36 90
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19 | Sasha 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 36 90
20 | Stevent Januardy K. Berasa 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 30 75
21 | Suhendra Haris 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 31 77
22 | Syifa Aprilia Irawan 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 82
23 | Tharvin Naidu 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 29 72
24 | Tiara Aprilia Simanjuntak 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 87
25 | Tomi Mesakh Sianturi 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 85
26 | Trisha 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 33 82
27 | Yolanda Dwi Alia 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 90
28 | Zidane Alvicko 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 80

Total 2311

Rata-rata 82,54




Lampiran 7

Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas 1V

1. Pretest

Lembar Observasi Keterampilan Menulis Karangan

Hari / Tanggal - Rabu / 26 oktover 2022 )
Tempat S UPT SpN 0eo89C Medan  polonia
Nama Siswa - Sasha

Kelas / Semester WV / T

Petunjuk

1. Penilaian ditujukan pada siswa yang telah ditentukan
2. Berilah tanda checklist (V) sesuai dengan indikator penelitian yang muncul dalam karangan siswa

No. Indikator Aspek yang dinilai S'I}.;)Vrﬁi o ~ Kriteria Penilaian Penilaian
) B8 Isi Kesesuaian isi terhadap T |4 [Isig ;,agasan vang dikemukakan sesuai defn;_.,'.i;'\iwdul dnulls secara tepat {
judul {3 Isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan judul tclapl terbatas T g
2 Isi gagasan vang dikemukakan kurang sesuai dengan judul dan tcrbalas Tt
1 | 1si gagasan yang dikemukakan tidak sesuai dengan judul —oir
Keeksplisitan isi 4 Ist gagasan diungkapkan dengan dené,arTgﬁngal Jjelas =1 s Nl
3 Isi gagasan diungkapkan dengan jelas. W - ) i
2 Isi gagasan yang diungkapkan cukup jelas . e T e e
1 Isi gagasan yang diungkapkan kurang jelas I A P 1
2. | Organisasi Pengembangan gagasan 4 Gagasan tertata dengan baik, urutan logis dan kohesif 1
isi atau pikiran pokok paragraf | 3 Gagasan kurang terorganisir, urutan logis tetapi I».uranb Jelas
2 Gagasan terpotong-potong, urutan tidak logis dan kurang, y..la:. ; XA
1 Gagasan tidak terorganisir, urutan tidak logis dan tidak jelas. L _i_




Perpautan 1s1 gagasan

T

[+

1
|

- Keterpautan 1si antar paragraf dan antar kahmat jelas

Keterpautan 1s1 antar parauat' dan antar kalimat cukup jelas

I\elerpaulan 1s1 antar paragat  dan antar kalimat kurang jelas

Kelerpaulan st antar para;,rafdan antar kalimat udak jelas

Keseluruhan isi karangan

Isi karangan mudah dipahami oleh pembaca, Jclas dan menarik

[s1 karangan mudah dipahami oleh pembaca, jelas tetapt kurang méﬁin}g

Is1 karangan sedikit sulit dipahami oleh pembaca dan kurang menank

Isi karangan sulit dipahami oleh pembaca dan tidak menarik

Gramatika
atau tata

Ketepatan bentukan kata

Sl =lo|lwls]l— 1w w
|

R

Kata yang dikemukakan tepat berdasarkan kolokasinya dengan kata dikiri i

dan kanannya.

Kata yang dikemukakan tepat tetapi sedikit terjadi kesalahan.

Kata yang dikemukakan kurang tepat dan banyak terjadi kesalahan

Kata yang dikemukakan tidak tepat.

v’

A

Keefektifan kalimat

e el B 2

Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, jelas

dan lengkap.

v

Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, jelas T

tetapi kurang lengkap.

o

Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan kurang

lengkap.

Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan tidak jelas,

_/

Diksi

Kesesuaian penggunaan
kata dengan konteks

Kata vyang digunakan sangat mendukung kejelasan makna dalam
gagasan.

Kata yang digunakan cukup mendukung kejelasan makna dalam g !,agasan 1

Kata yang digunakan kurang mendukung kejelasan makna dalam.

gagasan,

Kata yang digunakan tidak dapat mendukung kejelasan makna dalam
gagasan,

v’

78



[ Kata \ann digunakan sesuai dengan EYD Uumlah kesalahan kurang

79

| Kebakuan kata 4
| dari 5). |
3 Kata yang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan antara [ \/
6-10).
2 Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan [ o
L antara 11-15). (
[ 1 Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan |
lebih dan 16). l
Ejaan Penulisan huruf, kata dan - Sangat menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (Jumlah] i
tanda baca kesalahan kurang dari 5).
3 Menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (Jumlah kesalahan | s
antara 6-10). ] v’
2 Cukup menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (jumlah ‘ o

kesalahan antara 11-15).

kesalahan lebih dari 16).

Kurang menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (jumlah |

Total Skor

|

Medan, 20 tober 2022

NI 198712072022212010

28




Lembar Observasi Keterampilan Menulis Karangan

Hari / Tanggal - Pabu /2¢ Okkceer 2022
Tempat S upT SN 0bolgo Medan wmw
Nama Siswa . Rast

Kelas/ Semester W /3

Petunjuk

1. Penilaian ditujukan pada siswa vang telah ditentukan.

2. Berilah tanda checklist (V) sesuai dengan indikator penehitian yang muncul dalam karangan siswa

No. | Indikator Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian ~ Penilaian
1. |Isi Kesesuaian isi terhadap i ﬁ Isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan judul, ditulis secara it.pai ]
judul |3 Is1 gagasan yang dikemukakan sesuai dengan judul tetapi terbatas ‘
2 | Isi gagasan yang dikemukakan kurang sesuai dengan judul dan terbatas i NP
| | Isi gagasan yang dikemukakan tidak sesuai dengan judul T
Keeksplisitan isi 4 Isi gagasan diungkapkan dengan dengan sangat jelas e e
3 Isi gagasan diungkapkan dengan jelas N
2 Isi gagasan yang diungkapkan cukup Jelas e i)
1 Isi gagasan yang diungkapkan kurang jelas. R A
2. | Organisasi Pengembangan gagasan 4 Gagasan tertata dengan baik, urutan logis dan kohesif. N ]
isi atau pikiran pokok paragraf | 3 Gagasan kurang terorganisir, urutan logis tetapi kur;r;gelﬂa_sr -
2 Gagasan terpotong-potong, urutan tidak logis dan kurang jelas.
1 Gagasan tidak terorganisir, urutan tidak logis dan tidak jelas. .




| Perpautan isi gagasan

Kelerpauﬁh—?s’n_axﬁi;f 'ﬁaragraf dan antar kalimat jelas

Keterpautan isi antar paragraf dan antar kalimat cukup jelas

] "~ ur.r.

 Keterpautan isi antar parag._.rafdah antar kalimat kurang jelas

81

L | Kelerpaulan is1 antar paras.raf dan antar kalimat udak Jelas v
| Keseluruhan isi karangan | 4 Isi karangan mudah dipahami oleh pcmbaca Jelas dan menank
|3 [si karangan mudah dlpahaml oleh pembaca Jeias tclapt kuram. menartk
2 Isi karangan sedikit sulit dipahami oleh pembaca dan luiranu mcnank ! 7
i1 Isi karangan sulit dipahami oleh pembaca dan tudak menarik
3. | Gramatika Ketepatan bentukan kata | 4 Kata yang dikemukakan tepat berdasarkan kolokasinya dengan kata dikin
atau tata dan kanannya. i
bahasa 3 Kata yang dikemukakan tepat tetapi sedikit terjadi kesalahan.
2 Kata yang dikemukakan kurang tepat dan banyak terjadi kesalahan. TN
1 Kata vang dikemukakan tidak tepat. +
Keefektifan kalimat 4 Kalimat yang disampaikan ditenima oleh pembaca dengan mudah, jelas il
dan lengkap.
3 Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, Jelas Sad
tetapi kurang lengkap.
2 Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan kurang i \/ '
lengkap. =
1 Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan tidak jelas. 9
4. | Diksi Kesesuaian penggunaan 4 Kata yang digunakan sangat mendukung kejelasan makna dalam
. | kata dengan konteks gagasan, - i L Ay 8
3 Kata yang digunakan cukup mendukung kejelasan makna dalam gagasan
2 Kata yang digunakan kurang mendukung kejelasan makna dalam i3
gagasan. I
1 Kata yang digunakan tidak dapat mc.ndukum. I\uglasan makna dalam /
gagasan. -
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Kebakuan kata 4 | Kata yang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan kurang | =
dar 5). I
3 Kata yang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan antara
6-10) Vv
2 l Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan | ’ ~
antara 11-15) -___J
R Kata vang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan |
' lebih dan 16)
Ejaan Penulisan huruf, kata dan |4 | Sangat menguasai atran penulisan ejaan dan tanda baca Gumiah | |
tanda baca kesalahan kurang dari 5)
3 | Menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca ( Jumlah h kesalahan =~
antara 6-10)
: =

Cukup menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (yumlah
kesalahan antara 11-15). ‘ \/

Kurang menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (Jumlah
kesalahan lebih dari 16).

]
|

Total Skor | \F

Medan, 26 Qktober 2022

NIP l987|"720222|7010



2. Posttest

Hari / Tanggal

Tempat

Nama Siswa

Kelas / Semester

Petunjuk :
1. Penilaian ditujukan pada siswa yang telah ditentukan.
2. Berilah tanda checklist (V) sesuai dengan indikator penelitian yang muncul dalam karangan siswa.

Lembar Observasi Keterampilan Menulis Karangan

kams /27 Okkover 2022

UpT SpN 060890 Medan po\m'w

- Fayadhah chakwna
: N3

83

No. Indikator Aspek yang dinilai Skor Kriteria Penilaian | Penilaian
1: sy Kesesuaian isi terhadap - Isi gagasan yang dikemukakan sesuai dengan judul, ditulis secara tepat.
judul 3 Isi gagasan vang dikemukakan sesuai dengan judul tetapi terbatas. 7
2 Isi gagasan yang dikemukakan kurang sesuai dengan judul dan terbatas.
1 Isi gagasan yang dikemukakan tidak sesuai dengan judul.
Keeksplisitan isi 4 Isi gagasan diungkapkan dengan dengan sangat jelas. o
3 Isi gagasan diungkapkan dengan jelas.
2 Isi gagasan yang diungkapkan cukup jelas
1 Isi gagasan yang diungkapkan kurang jelas.
2. | Organisasi Pengembangan gagasan 4 Gagasan tertata dengan baik, urutan logis dan kohesif. 2
isi atau pikiran pokok paragraf | 3 Gagasan kurang terorganisir, urutan logis tetapi kurang jelas.
2 Gagasan terpotong-potong, urutan tidak logis dan kurang jelas.
1 Gagasan tidak terorganisir, urutan tidak logis dan tidak jelas.
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| ' Perpautan 1s gagasén [4 -}\elerpautan Is1 antar paragraf dan antar kalimat jelas v
[3" '}:uc:rpautan ISt anl':ﬁfpgrgbrat dan antar kalimat cukup jclas
| Keterpaulan 1s1 antar paragraf dan antar kalimat kurang jelas
I _"Kilzr‘;)_;ltn{én isi antar paragl:al__dan antar kalimat tidak jelas
Keseluruhan i1s1 karangan 14 Is1 karangan mudah d:pahanu oleh pembaca. jelas dan menarik 4
. 3 Is1 karangan mudah dipaham: o oleh pcmbaca jelas tetapr kurang menartk
" 2 Isi karangan sedikit sulit dipahami oleh pembaca dan kurang ﬁu.nank
: 1 - Ist karangan sulit dlpahaml oleh pcmbaca dan tidak menarik
3. | Gramatika Ketepatan bentukan kata 4 Kata yang dikemukakan tepat berdasarkan kolokasinva dengan kata dikir b
atau tata | dan kanannya,
bahasa 3 Kata yang dikemukakan tepat tetapi sedikit :?rjEE. kesalahan A
2 Kata yang dikemukakan kurang tepat dan banyak terjadi kesalahan
1 Kata vang dikemukakan tidak tepat il
Keefektifan kalimat 4 Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, jelas i
dan lengkap.
3 Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, jelas ' =
tetapi kurang lengkap. v
2 Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan kurang ¥ »
lengkap.
1 Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan tidak jelas.
4. | Diksi Kesesuaian penggunaan B Kata yang digunakan sangat mendukung kejelasan makna dalam \/
kata dengan konteks gagasan. ) i
3 Kata yang digunakan cukup mendukung Lejelasan makna dalam . g,ag_,asan
2 Kata yang digunakan Kurang _nﬁxaukung, kejelasan makna dalam |
gagasan.
1 Kata yang digunakan tidak dapat mwdul((xﬁg, Vllqc.laﬁan makna dalam
gagasan. S N
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Kebakuan kata

Kata yang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan kurang | \/ -
dari S).

Kata yang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan antara
6-10).

|
| J

Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan |
antara 11-15). 3 ‘
1

Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan
lebih dan 16). y

Ejaan

Penulisan huruf, kata dan
tanda baca

Sangat menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (jumiah |
kesalahan kurang dari 5). ‘ \/

' Menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (jumlah kesalahan =
| antara 6-10)

Cukup menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (Jhm—lah ]
kesalahan antara 11-15) ,

Kurant, menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (Jumlah
| kesalahan lebih dari 16).

Total Skor | [ ;Tf__

Qktober 2022

NIP/ 198712072022212010



Lembar Observasi Keterampilan Menulis Karangan

Hari / Tanggal : \:amls / 23 Ogdober 2022
Tempat gt SON 0odgo  Meden pdonia
Nama Siswa - Bagas A\b:ﬂ\:q'\

Kelas / Semester w73

Petunjuk

1. Penilaian ditujukan pada siswa yang telah ditentukan

2. Berilah tanda checklist (V) sesuai dengan indikator penelitian yang muncul dalam karangan siswa

No. | Indikator Aspek yang dinilai | Skor e Kriteria Penilaian ~ Penilaian
1. |Isi Kesesuaian isi terhadap | 4 Is1 gagasan yang dikemukakan sesuai dengan Judul ditulis secara tepat ' i
judul '3 st g gagasan yang dikemukakan sesuai dengan judul ietapl terbatas

%2* Isi gagasan yang dikemukakan kurang sesuai dengan judul dan lcrbala§
L1 Ist gagasan yang dikemukakan tidak sesuai dengan judul. 1)
Keeksplisitan 1s1 4 Isi gagasan diungkapkan dengan dengan sangat Jela's silltaslliON |
| 3 ' Isi gagasan diungkapkan dengan jelas TH B ik § ™ A
2 Isi gagasan yang diungkapkan cukup jelas i I A7
1 Isi gagasan yang diungkapkan kurang jelas. S . (8
2. | Organisasi Pengembangan gagasan 4 Gagasan tertata dengan baik, urutan logis dan kohesif
isi atau pikiran pokok paragraf | 3 Gagasan kurang terorganisir, urutan logis tetapi kuran;, Jelas
2 Gagasan terpotong-potong, urutan tidak logis dan n kurang jel jclas P &7
1 Gagasan tidak terorganisir, urutan tidak logis dan tidak jelas. ..:l_




Perpautan 1s1 gagasan

Keterpautan isTé»rltzil'_ baraé;af_aan antar kalimat jcl%s.
Keterpautan isi antar paragraf dan antar kalimat cukup jelas.

87

Keterpautan isi antar paragraf dan antar kalimat kurang jelas.

Keterpautan isi antar paragraf dan antar kalimat tidak jelas.

Keseluruhan isi karangan

Isi karangan mudah dipahami oleh pembacé, jelas dan menank.

Isi karangan mudah dipahami oleh pembaca, jelas tetapi kurang menarik.

~

Isi karangan sedikit sulit dipahami oleh pembaca dan kurang menarik.

Isi karangan sulit dipahami oleh pembaca dan tidak menarik. |

Gramatika
atau tata
bahasa

Ketepatan bentukan kata

I e L LN SN B O P

Kata yang dikemukakan tepat berdasarkan kolokasinya dengan kata dikin
dan kanannya.

Kata yang dikemukakan tepat tetapi sedikit terjadi kesalahan.

Kata yang dikemukakan kurang tepat dan banyak terjadi kesalahan.

Kata yang dikemukakan tidak tepat.

Keefektifan kalimat

=W

Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, jelas
dan lengkap.

Kalimat yang disampaikan diterima oleh pembaca dengan mudah, jelas
tetapi kurang lengkap.

Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan kurang
lengkap.

Kalimat yang disampaikan membuat pembaca bingung dan tidak jelas.

Diksi

Kesesuaian penggunaan
kata dengan konteks

Kata yang digunakan sangat mendukung kejelasan makna dalam
gagasan.

Kata yang digunakan cukup mendukung kejelasan makna dalam gagasan.

Kata yang digunakan kurang mendukung kejelasan makna dalam
gagasan.

Kata yang digunakan tidak dapat mendukung kejelasan makna dalam
gagasan.
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Kebakuan kata

Kata vang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan kurang | \/ —
dari 5).

Kata yang digunakan sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan antara
6-10).

Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan i
antara [1-15). | ]

Kata yang digunakan tidak sesuai dengan EYD (jumlah kesalahan |
{ lebih dan 16)

Ejaan

| Penulisan huruf, kata dan
Q tanda baca

Sangat menguasai aturan penulis;r'l ejaan dan tanda baca ( Jd;iéh I
 kesalahan kurang dari 5).

| antara 6-10)

ﬁenguasan aturan penulisan ejaan dan tanda baca (jumlah lleisaléh;r'l_m_;'/

e i ——)

Cukup menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca ('Jf:mlah 1
kesalahan antara 11-15).

Kurang menguasai aturan penulisan ejaan dan tanda baca (jumlah - _T
kesalahan lebih dari 16). |

Total Skor . 28 |

Medan, J;r (Qktober 2022

NIP/ 198712072022212010



Lampiran 8

Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1  Pretest & Posttest 28 ,673 ,000
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pretest 56,18 28 6,561 1,240
Posttest 82,54 28 6,137 1,160
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Ea" i:;i; 26357  5151| 973| -28355| -24,360| -27,075| 27| 000
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Lampiran 9

Dokumentasi

1T PELAKSANA TE),
uN (UPT) iy

SD NEGERI 060890

got0 IA.

(Foto Bersama Kepala Sekolah UPT SDN 060890 Medan Polonia)

(Foto Bersama Guru Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)

90
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(Foto Wawancara Bersama Guru Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)

(Proses Belajar Mengajar Menggunakan Model Ceramah Pada Siswa Kelas
IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)

(Proses Belajar Mengajar Menggunakan Model Pembelajaran Decision Making
Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)
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(Foto Bersama Guru Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)

(Foto Bersama Siswa Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia)
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Lampiran 10

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jl. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
> Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Unggut | Cerdas | ferpercays

Yth : Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Dian Fitriani

NPM

Program Studi
Kredit Komulatif : 127 IPK =

: 1802090069
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Ketua/
Sekreta
Prog=

Persetujuan

ris_
tudi

Judul yang diajukan

L

o %
Medan Polonia 50,40,

. ﬁﬂo'ﬂ
Pengaruh Model Guided Discovery Learning Dan M
Guided Learning Terhadap Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas IV
UPT SDN 060890 Medan Polonia

Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Dan Reward
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV UPT SDN 060890
Medan Polonia

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 3 Februari 2022

Hormat Pemohon,

e

Dian Fitriani
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Lampiran 11

A MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
e o 4 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

1) U JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
R B Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

\

KepadaYth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dian Fitriani
NPM : 1802090069
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making Terhadap Keterampilan Menulis Siswa
Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia ” =

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : /

Dosen Pembimbing : Irfan Dahnial, S. Pd., M. Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 5 Februari 2022
Hormat Pemohon,

.

Dian Fitriani

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 12

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Y Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 1760 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2022
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawabh ini :.

Nama : Dian Fitriani

NPM : 1802090069

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian . Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making Terhadap Keterampilan

Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia

Pembimbing . Irfan Dahnial, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 25 Agustus 2023

Medan, 27 Muharram 1444 H
25 Agustus 2022 M

Wassalam

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan @ STARS
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR .u
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, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u u J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggul | Cerdas | Terpercayy

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Dian Fitriani

NPM : 1802090069

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making Terhadap

Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN 060890

Medan Polonia

Pada hari Sabtu, tanggal 10 September, tahun 2022 sudah layak menjadi proposal

skripsi.

Medan,J0Oktober 2022

Disetujui oleh :

Pembimbing Pembahas

G—

an Dahnial, S.Pd., M\Pd. Melyant aril'site u, S.Sos., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua P am Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

“muu(,.-..‘"‘v"u'v- Ji. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Sabtu Tanggal 10, bulan September . tahun 2022 telah diseminarkan
proposal skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Mahasiswa : Dian Fitriani

NPM : 1802090069

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making Terhadap

Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN 060890
Medan Polonia

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :

Hasil Seminar Proposal Skripsi

\/ Disetujui

[
[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

[ ] Ditolak
Panitia Pelaksana
Ketua Pr¢g Stadi
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing Pembahas

rfan Dahnial, S.Pd., M.pPd.

Melyani Sari Sitepu, S.Sos., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TerPercaya

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Sabtu Tanggal 10 September 2022 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Dian Fitriani

N.P.M : 1802090069

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making terhadap
Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN 060890
Medan Polonia

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan -
me\eﬂgm?'\ YUk  otentie  Permasalanan .
Z. per\;a{\can Qadq J\c\ew\i?i\:as\ masalah dan TumuSan
mnasa\on .
Bys

Ye\‘\,a\'r—at\ BAR 0 wengenal ypenyusunon Wwutan
feori  Yarus Mennesud\\cnn Variabel

4. Yerbakan  BAR M

g. ‘}cr‘aqi\pah Pyp dan  Rumut  Perlatan  Yelerampitan
menulss .

G. ‘?e(bq\l:qn (- 78 Yengu-k\ van .

Medan, 10 September 2022
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi Pembahas

“

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputysan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/II/2019

u M s U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cerdas | TérPercaya & http://fkip.umsu.ac.id @ fkip@umsu.ac.id Kumsumedan @ um .umedan B umsumedan @ umsumedan

Bila
nomor dan tang

surat Ini agar
ggalnya

Nomor : 2389 /I1.3-AU/UMSU-02/F/2022 Medan, 25 Rob’ul Awwal 1444 H
Lamp e 21 Oktober 2022 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak

Kepala Sekolah SDN.060890 Medan Polonia
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian /riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Dian Fitriani

NPM : 1802090069

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making Terhadap
Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN 060890 Medan
Polonia

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**
STARS

Iy 4 o 4

AR AR AR
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
_. DINAS PENDIDIKAN
UPT. SD NEGERI NOMOR 060890

KECAMATAN MEDAN POLONIA
JALAN PENDIDIKAN POLONIA NO. 22

E-mail : sekolahdasarnegeri060890@gmail.com

Nomor . 421.2/0221/UPT.SDN-60/X/2022 Medan, 26 Oktober 2022
Lamp. L. . -
Perihal . Pemberian Ijin Riset
Kepada Yth
Dekan Univ. UMSU
Di- &% 4.
Tempat

Berdasarkan surat yang kami terima nomor 2389/11.3-AU/UMSU-02/F/2022 tanggal 21
Oktober 2022 tentang Permohonan Izin Riset, dengan ini saya yang bertanda tangan

Nama : Dra. SARIPELLA MANIK

NIP 1 19630501 198304 2 003

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Tugas . : UPT. SD Negeri 064960

Menerangkan bahwa .

Nama : DIAN FITRIANI

NPM : 1802090069

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi - : Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making
Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT
SDN 060890 Medan Polonia

Telah kami setujui untuk melaksanakan Riset di UPT. SD Negeri 060890 sebagai syarat untuk
penulisan Judul Skripsi Pengaruh, Model Pembelajaran Decision Making Terhadap
Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN 060890 Medan Polonia.

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas kerjasamanya kami mengucapkan Terima Kasih.
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Dian Fitriani : Pengaruh Model Pembelajaran Decision Making

Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas IV UPT SDN
060890 Medan P_Q'.OF“a- ‘}
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Dian Fitriani. Dilahirkan di Desa Tanjung Rejo tepatnya pada
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, pada
tanggal 22 Maret 2000. Anak kedua dari Bapak Juliadi dan Ibu
Sri Wahyuni. Peneliti menyelesaikan pendidikan di Sekolah

Dasar (SD) Negeri 106160 Tanjung Rejo pada tahun 2012. Pada

tahun itu juga melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah

Pertama (SMP) Negeri 3 Percut Sei Tuan pada tahun 2015, kemudian melanjutkan
pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Percut Sei Tuan pada tahun 2015
dan selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2018 peneliti melanjutkan Pendidikan di
Perguruan Tinggi Swasta, tepatnya di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD). Peneliti menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S-1) pada tahun

2023.



